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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pelaksanaan kegiatan dan aktivitas belajar pondok
pesantren terhadap hasil belajar santri di Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah
Gombara Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis
pengaruh penerapan aktivitas pesantren terhadap hasil belajar santri pada mata pelajaran figih,
menganalisis pengaruh kegiatan belajar terhadap hasil belajar santri pada mata pelajaran figih,
dan menganalisis pengaruh penerapan kegiatan pesantren dan kegiatan belajar bersama
terhadap hasil belajar santri pada Mata Pelajaran Figih di Pondok Pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Gombara. Implikasi dari penelitian ini adalah penerapan kegiatan pondok
pesantren dan kegiatan belajar bersama berpengaruh positif terhadap hasil belajar santri.

Kata Kunci: Kegiatan Kepesantrenan, Aktivitas Belajar, Figih,Peserta Didik

PENDAHULUAN

Pesantren merupakan sistem pendidikan agama Islam yang telah ada sejak dulu dan merupakan
ciri khas yang mewakili Islam tradisional di Indonesia. Pendidikan yang dilaksanakan di
Pesantren merupakan suatu proses dakwah karena dalam proses pendidikan mengandung
unsur-unsur untuk mengajak santri agar menjalankan segala yang diperintahkan oleh Allah serta
menjauhi segala laranganNya (Karimah, 2018). Selain sebagai lembaga keagamaan Islam,
Pesantren juga telah membuktikan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang memiliki peran
besar dalam upaya membentuk karakter serta mencerdaskan kehidupan bangsa (ULUM, 2018).
Dengan demikian, Pesantren berperan besar dalam menanamkan konsep Islam melalui

Pendidikan.

Aktivitas belajar yang dilakukan di pondok pesantren menekankan pada pendidikan agama.
Melalui pendidikan agama, fungsi pendidikan sebagai sarana transformasi pengetahuan
mengenai aspek keagamaan dapat terpenuhi (dalam ranah kognitif) dan pendidikan agama yang
berfungsi sebagai sarana transformasi norma serta nilai moral yang bisa membentuk sikap
(dalam ranah afektif) yang berperan dalam mengendalikan perilaku (dalam ranah psikomotorik)

sehingga berwujud kepribadian manusia Indonesia seutuhnya (Athoillah & Wulan, 2019). Pondok
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Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara menyelaraskan kurikulum pendidikan agama
Islam dan pengetahuan umum dalam proses pembelajaran. Pondok pesantren membekali
peserta didik/santri dengan berbagai pengetahuan keagamaan serta pengetahuan umum
sehingga peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual namun juga memiliki akhlak yang

baik.

Dari penjelasan tersebut, tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui dan
menganalisis sejauh mana pengaruh pelaksanaan kegiatan dan aktivitas belajar pondok
pesantren terhadap hasil belajar santri di Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah
Gombara. Dari tujuan tersebut, maka permasalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh pelaksanaan kegiatan dan aktivitas belajar mata pelajaran figih di Pondok

Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara.

TINJAUAN TEORI

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh H.M. Djumransjah (Djumransjah, 2016) menyebutkan
bahwa pendidikan pesantren dan kemandirian santri dapat menjadi studi kasus dengan berbagai
partisipan dari kyai, pengurus pesantren, hingga santri. Fenomena tersebut mampu menjelaskan
bahwa pesantren dapat membekali santri dengan berbagai keterampilan agar santri dapat
mandiri.Alumni santri banyak yang mampu membuka usaha secara mandiri dan berhasil secara
ekonomi setelah kembali ke masyarakat. Dengan demikian kegiatan kepesantrenan yang

diadakan dapat bermanfaat dalam mendidik kedisiplinan peserta didik.

Sementara dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Shiddiq (Shiddig, 2015)
menyebutkan bahwa tradisi akademik santri merupakan satu bentuk proses pembelajaran yang
tuntas, yang dapat menampilkan satu sosok lulusan pesantren yang berwawasan luas,
berkepribadian matang, dan berkemampuan tinggi dalam melakukan rekayasa sosial. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan

merupakan hal yang juga penting disamping bekal pengetahuan agama.

Kemudian dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Munifah (Munifah, 2019) menyebutkan
bahwa pesantren diharapkan mampu melihat sisi kebutuhan masyarakat atas perkembangan
ilmu pengetahuan berbasis teknologi. Jadi, tradisi lama dari pesantren tetap dipertahankan dan
tradisi modern tetap diseimbangkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang berbasis

teknologi. Selanjutnya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Samsudin (Samsudin, 2020)
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menyebutkan bahwa konsistensi pesantren dalam melaksanakan perannya sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang mampu mengikuti irama perkembangan zaman yang sangat cepat
menjadi sebuah fenomena tersendiri. Pesantren masih dapat menyiapkan santrinya untuk

mampu bersaing dan bertahan dalam era serba inovatif saat ini.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, penelitian yang dilakukan Saprin dkk (Saprin et al.,
2022) menyebutkan bahwa aktivitas belajar yang dilakukan memberikan pengaruh terhadap
perubahan perilaku santri dalam menghafal al Qur'an di Pondok Pesantren Al Imam Ashim
Makassar. Dari beberapa kutipan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pondok pesantren
memiliki strategi tersendiri dalam menerapkan aktivitas belajar para santri secara kondusif dan
didukung dengan kegiatan kepesantrenan yang tepat akan memberi bekal kemampuan pada

santrinya untuk digunakan dalam kehidupannya sehari-hari.

Kegiatan Kepesantrenan

o

Shalat fardu berjamaah
b. Shalat dhuha

c. Shalat tahajud

d. Puasa senin dan kamis
e. Tadarus Al-Qur'an

f. Menghafal Al-Qur’an

IV

Aktivitas Belajar

a. Visual activities

b. Oral activities

c. Listening activities
d. Writing activities
e. Motor activities

f.  Mental activities

g. Emotional activities
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METHODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP di
Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Gombara yang berjumlah 50 orang terdiri dari
28 laki-laki dan 22 perempuan. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
jenuh dengan mengambil keseluruhan anggota populasi sebagai anggota sampel. Data dianalisis

dengan menggunakan uji t.

HASIL

Uji t dilakukan untuk megetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikatnya. Dalam hal ini untuk melihat pengaruh kegiatan kepesantrenan terhadap hasil
belajar dan pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar.

Tabel 4.6 Hasil Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.784 1.067 1.671 .098
X1 512 .106 .409 4.846 .002
X2 .600 .099 .545 6.042 .000

Sumber: hasil olah data SPSS

Hasil uji kegiatan kepesantrenan terhadap hasil belajar diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002
< 0,05 yang berarti hipotesis diterima yaitu penerapan kegiatan kepesantrenan berpengaruh
positif terhadap hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran Figih di Pondok Pesantren Darul

Argam Muhammadiyah Gombara.

Hasil uji aktivitas belajar terhadap hasil belajar pada Tabel 4.4 diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima yaitu Aktivitas belajar berpengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran Figih di Pondok Pesantren Darul Argam

Muhammadiyah Gombara.

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kegiatan kepesantrenan dan aktivitas
belajar terhadap hasil belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Data
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yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat baik secara terpisah maupun secara bersama-sama. Berdasarkan hasil uji
hipotesis menunjukkan aktivitas belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Milatusaadah
(Milatusaadah, 2019) menyebutkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh santri di Pondok

Pensantren berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Jika aktivitas belajar meningkat maka hasil belajar juga meningkat. Aktivitas belajar akan
mendorong peserta didik untuk aktif dalam menggali kemampuannya dengan rasa ingin tahunya
sehingga aktivitas yang terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan untuk mengetahui
sesuatu yang baru. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Faisal Kamal (Kamal, 2020) menjelaskan bahwa dalam pondok pesantren terdapat sebuah
model pembelajaran yang mengedepankan bahwa pendekatan layanan individual dan layanan
kolektif. Model tersebut lazimnya digunakan oleh kiai dan santri dalam mempelajari dan

menerjemahkan kitab kuning,

Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.
Aktivitas fisik adalah siswa giat-aktif dengan anggota badan, memuat sesuatu, bermain atau
bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau pasif. Pernyataan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Seftian Surya Welong dkk (Welong et al., 2020)
menyebutkan bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat prestasi akademik
dengan menggunakan variabel motivasi belajar siswa yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan)

adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau berfungsi dalam rangka pengajaran.

Hasil uji hipotesis menunjukkan kegiatan kepesantrenan dan aktivitas belajar secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Jika kegiatan kepesantrenan dan
aktivitas belajar meningkat maka hasil belajar juga meningkat. Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Stefen Deni Besare (Besare, 2020) menyebutkan bahwa kegiatan dan
aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik umumnya dapat dikategorikan sebagai bagian
dari pengembangan diri. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan Munandar (Noor & Munandar,
2019) yang menyebutkan bahwa istilah kegiatan dan aktivitas belajar menunjukkan peran dari
setiap peserta didik dalam membagikan pengalaman belajarnya kepada para peserta didik dan
juga guru. Dari penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan dan aktivitas belajar

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Kegiatan kepesantrenan mengajarkan ketekunan pada peserta didik dalam mengikuti berbagai

aktivitas belajar karena pada dasarnya berbagai kegiatan kepesantrenan yang dilakukan
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merupakan bagian proses belajar itu sendiri. Peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan
kepesantrenan yang dilakukan yaitu shalat fardhu berjamaah, shalat dhuha, shalat tahajud,
puasa senin dan kamis, tadarus Al-Qur’an serta menghafal Al-Qur'an akan memiliki kepribadian
yang baik. Mereka akan memiliki motivasi, semangat, rajin, dan bekerja keras dalam mengikuti

kegiatan belajar yang dilakukan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa bagi pimpinan
pesantren, diharapkan memfasilitasi dan mendorong terlaksananya berbagai kegiatan
kepesantrenan yang menunjang proses pembelajaran. Bagi guru, diharapkan mampu
mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran agar hasil belajar yang
dicapai dapat dimaksimalkan. Bagi peneliti lainnya, diharapkan mengkaji lebih dalam
terkait kegiatan kepesantrenan yang dapat menunjang peningkatan kualitas pendidikan

di pesantren.
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